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Abstract. 

Red seaweed (Eucheuma spinosum) is one of the traditional medicinal plants that Indonesians believe   

in.   Red   seaweed   (Eucheuma   spinosum) contains   flavonoids,   alkaloids,   and   saponins. Escherichia coli 

is a gram-negative bacteria. This bacteria is a species with a natural habitat in the digestive tracts of humans and 

animals where it forms spores and motile with peritrichous flagella known as gram- negative bacteria. The 

purpose of this study was to determine the activity test of the ethanol extract of red seaweed (Eucheuma 

spinosum) to inhibit the growth of antibacterial Escherichia coli using well diffusion. This study uses an 

experimental method. The well diffusion method is made on agar media that has been planted  with  

microorganisms  and  then  incubated  and  given an antimicrobial agent  to  be tested.  The results of the 

antibacterial activity test showed that the inhibition zones produced by various concentrations of red seaweed 

(Eucheuma spinosum), namely concentrations of 60%, 70, 80, and 90% against Escherichia coli bacteria, had 

different concentration inhibition zones. At 60% concentration, the inhibition zone is 16 mm (strong), 70% 

concentration is 19 mm (strong), 80% concentration is 21 mm (very strong), and 90% concentration is 30  mm 

(very strong).  The conclusion of red  seaweed extract  (Eucheuma spinosum) contains antibacterial that can 

inhibit the growth of Escherichia coli bacteria. 
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ABSTRAK. 
Rumput laut merah (Eucheuma spinosum) merupakan salah satu jenis tumbuhan obat tradisional oleh 

masyarakat di Indonesia. Rumput laut merah (Eucheuma spinosum)  mengandung flavonoid, alkaloid,dan saponin. 

Bakteri Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif. Bakteri ini merupakan spesies dengan habitat alami dalam 

saluran percernaan manusia maupun hewan, dimana bakteri ini membentuk spora dan motil dengan flagella 

peritrikus disebut juga bakteri gram negatif. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui uji aktivitas ekstrak 

etanol rumput  laut  merah (Eucheuma spinosum) dapat  menghambat pertumbuhan antibakteri Escherichia  coli  

dengan  menggunakan  metode difusi sumuran.  Metodologi Penelitian ini menggunakan metode eksperimental 

.Metode difusi sumuran dimana dibuat sumuran pada media  agar  yang  telah  ditanami  dengan  mikroorganisme  

kemudian  diinkubasi  dan  diberi  agen antimikroba yang akan di uji. Hasil penelitian Pada Pengujian  aktivitas 

antibakteri dapat dilihat bahwa zona hambat yang dihasilkan dari berbagai konsentrasi rumput laut merah 

(Eucheuma spinosum) yaitu konsentrasi 60%,70,80, dan 90% terhadap bakteri Escherichia coli, memiliki zona 

hambat konsentrasi berbeda-beda. Pada konsentrasi 60% zona hambat sebesar 16 mm (kuat), konsentrasi 70% 

dengan zona hambat sebesar 19 mm, (kuat), konsentrasi 80% dengan zona hambat sebesar 21 mm (sangat kuat), 

konsentrasi  90% dengan zona hambat sebesar 30 mm (sangat kuat).  
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Kesimpulan bahwa ekstrak rumput laut merah (Eucheuma  spinosum) mengandung antibakteri yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli 

Kata kunci: Rumput laut merah (Eucheuma spinosum),Antibakteri, Escherichia coli 

 

LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan spesies laut tertinggi sekitar 45% spesies 

rumput laut yang berada di Indonesia dikutip dari laporan mekpedisi Siboga terdapat sekitar 782 spesies 

rumput laut di Indonesia dengan 196 spesies alga hijau, 134 spesies alga coklat, dan 452 alga merah. 

Rumput laut merupakan salah satu sumber devisa negara dan sumber pendapatan bagi masyarakat pesisir 

dan merupakan salah satu komoditi laut yang sangat popular dalam perdagangang dunia karena   

pemanfaatnya   yang   sangat   luas dalam ke hidupan sehari-hari baik sebagai sumber pangan obat-obatan 

dan bahan baku industri (Fitri,2020). 

Tanaman   herbal   adalah   tumbuhan atau   tanaman   yang   dapat   dimanfaatkan untuk pengobatan 

tradisional. Salah satu pengobatan tradisional dengan tanaman herbal adalah fitoterapi atau pengobatan 

dengan jamu. Pada pengobatan tradisional terhadap penyakit dengan menggunakan ramuan-ramuan    

yang berbahan dasar tanaman dan berasal di alam laut atau yang dikenal dengan jamu terus dilestarikan 

oleh masyarakat modern (Mulyani, 2016). 

Penyakit diare merupakan masalah kesehatan yang banyak terjadi di negara berkembang termasuk 

di Indonesia. Diare adalah suatu keadaan yang ditandai dengan bertambahnya frekuensi lebih dari tiga 

kali sehari yang disertai dengan perubahan konsistensi tinja menjadi lebih cair kasus diare di Indonesia 

dapat menyebabkan bakteri, virus, jamur, protozoa, dan cacing. Salah satu penyakit yang menyebabkan 

infeksi adalah bakteri Escherichia coli (Wasni Husain,2021). 

KAJIAN TEORITIS 

Penyakit infeksi yang diakibatkan adanya mikroorganisme patogen hidup seperti bakteri 

Escherichia coli merupakan bakteri berbentuk gram negatif dapat menyebabkan   infeksi   dibeberapa   

bagian usus manusia. Bakteri Escherichia coli merupakan salah satu bakteri yang paling banyak 

dilaporkan resistensinya terhadap antibiotik. (Lely, 2017). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti baru tertarik dengan uji aktifivitas antibakteri 
ekstrak etanol rumput laut merah (Eucheuma spinosum) terhadap pertumbuhan  bakteri  Escherichia  
coli dengan menggunakan metode difusi Sumuran dengan alasan karena masyarakat Wael menggunakan 
rumput laut merah (Eucheuma spinosum) hanya sebagai keraginan dan sirup saja tetapi mereka tidak 
mengetahui kalau rumput laut merah (Eucheuma spinosum) juga dapat dipakai sebagai antibakteri. 

METODE PENELITIAN 

Metode untuk uji bakteri dibagi menjadi  2  yaitu  metode  difusi  dan  dilusi. Hal yang membedakan 
antara dua macam metode tersebut adalah media yang digunakan. Sedangkan metode yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah metode difusi sumuran, ini serupa dengan metode difusi disk  dimana  dibuat  
sumuran  pada  media agar yang telah ditanami dengan mikroorganisme kemudian diinkubasi   dan diberi 
agen antimikroba yang akan diuji setelah itu diamati adanya area jernih yang terbentuk   di   sekitar   
sumuran   (Agustina,2015). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji  skrining  fitokimia  pada ekstrak  etanol ekstrak rumput laut merah (Eucheuma 

spinosum) 

Hasil skrining fitokimia yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 5.1 

Tabel 5.1 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Rumput Laut Merah (Eucheuma 
spinosum) 

No Senyawa Pereaksi Warna Hasil 

Pengamatan 

K
e
t 

1. Alkaloid - Pereaksi Mayer Terbentuk nya Terdapat + 

  - HCl warna jingga atau endapan  
   endapan kekuningan  
   kekuningan   

2. Flavonoid - Serbuk magnesium Terbentuk nya Terdapat warna + 

  -HCl 2 N warna jingga atau merah mudah  
   merah muda   

 

3. 

 

Saponin 

 

-      Aquadest 

 

Terbentuk nya 

 

Tedapat adanya 

 

+   -      HCL Pekat Buih 1-10 cm Buih tidak  
    hilang  

 

4. 

 

Tanin 

 

-      Fecl3 5% 

pekat 

 

Terbentuknya 

warna hijau, 

 

Terdapat warna 

kekuningan 

 

- 

   merah, unggu dan   
   kehitaman   

 

Pada pengujian aktivitas antibakteri menggunakan empat konsentrasi yaitu konsentrasi 60%, 70%, 

80% dan 90%, kontrol negatif aquadest sedangkan kontrol positif Amoxicillin. 

 

 

 

 

 

Gambar : hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol rumput laut merah (Eucheuma 

spinosum). 

Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa ekstrak etanol rumput laut merah (Eucheuma  

spinosum)     pada  konsentrasi 90%  memiliki  daya  hambat  yang  sama besar   dengan       antibiotik   

Amoxicillin dikarenakan   ekstrak   etanol  rumput   laut merah (Eucheuma spinosum)     telah mencapai 

konsentrasi dosis maksimum untuk menghambat pertumbuhan bakteri. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Rosario 2020) yang menyatakan bahwa ketika konsentrasi ekstrak etanol  mencapai dosis maksimum   

maka   pertumbuhan   bakteri dapat dihambat dengan  efektif. Pengujian antibakteri dilakukan dengan 
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menggunakan empat   variasi   konsentrasi   ekstrak   yaitu 60%, 70%, 80%, dan 90%    tujuan digunakan  

empat  variasi  tersebut  untuk mengetahui   pada   konsentrasi   berapakah aktivitas antibakteri dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan menggunakan Amoxicillin sebagai kontrol positif dan kontrol 

negatif menggunakan aquadest. 

Tahap   pengujian   antibakteri   metode yang digunakan adalah metode difusi sumuran cara 

sumuran dengan menggunakan cork borer steril   atau   alat   pelubang   untuk   membuat lubang pada 

media Natrium Agar (NA) yang telah padat. Alasan penggunaan metode sumuran yaitu ekstrak mudah 

dimasukkan kedalam lubang yang telah dibuat dan efek untuk menghambat bakteri lebih kuat. Setalah 

dimasukannya  ekstrak  kedalam  lubang sumuran yang telah dibuat cawan petri yang telah berisi ekstrak 

rumput laut merah (Eucheuma spinosum) diinkubasi bersama cawan petri yang    berisi kontrol positif 

Amoxicillin dan   kontrol negatif aquadest diinkubasi terbalik selama 24 jam. Untuk penggunaan 

medium natrium agar dalam penelitian   ini   adalah   karena   medium   NA mudah didapat dalam 

penelitian dan juga medium natrium agar (NA) dapat dengan mudah ditumbuhi bakteri. 

Penggunaan bakteri Escherichia coli dalam penelitian ini adalah untuk  mengetahui apakah ekstrak 

rumput laut merah (Eucheuma spinosum)   dapat menghambat bakteri gram negatif yang terdapat 

penyakit diare pada manusia. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1.  Uji  Skrining  fitokimia  rumput  laut merah (Eucheuma spinosum) menunjukkan ekstak etanol 

rumput laut   merah   (Eucheuma   spinosum) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin 

menunjukan hasil positif. 

2. Aktivitas ekstrak etanol rumput laut merah  (Eucheuma  spinosum) terhadap bakteri 

Escherichia coli, Pada konsentrasi 60% zona hambat sebesar 16 mm, konsentrasi 70% dengan 

zona hambat sebesar 19 mm, konsentrasi  80%  dengan  zona hambat sebesar 21 mm, 

konsentrasi 90% dengan zona hambat sebesar 30 mm. 

3.  Konsentrasi yang paling efektif yaitu konsentrasi 90% memiliki zona hambat 30 mm dapat 

menghambat efektif pertumbuhan bakteri Escherichia coli 
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